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Pendahuluan
• Kecemasan sosial muncul dari rasa takut dievaluasi secara negatif oleh orang lain selama aktivitas atau

situasi sosial tertentu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azka [6], jika individu tidak menerima
jumlah like atau komentar yang diharapkan, mereka akan mengalami kecemasan sosial. Selain itu, 32% 
remaja mengaku merasa takut tidak dapat mencapai tujuannya ketika melihat teman atau orang lain dengan
mudahnya membagikan pencapaian mereka di media sosial [6]. Menurut penelitian sebelumnya, 
mahasiswa berusia 18 hingga 25 tahun (dewasa muda) di Kota Bandung cenderung lebih sering
menggunakan media sosial [10]. 

• Pengungkapan diri merupakan proses interpersonal yang penting yang membantu remaja menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan yang penting; individu perlu memiliki pengungkapan diri sebagai keterampilan
sosial yang penting untuk mendapatkan penerimaan di lingkungan sosial mereka [17]. Berdasarkan faktor
pengungkapan diri, seperti keinginan untuk diterima oleh masyarakat, individu dapat mengungkapkan
informasi tentang diri mereka sendiri untuk meningkatkan penerimaan dan kesukaan sosial, yang dapat
menyebabkan kecemasan sosial.
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Pendahuluan
• Perbandingan sosial adalah kecenderungan individu untuk mempersepsikan dirinya setara dengan orang lain 

atau lingkungannya dalam hal kemampuan dan pendapat untuk mendapatkan pemahaman tentang diri dan 
lingkungannya untuk tujuan evaluasi diri [25], [26], [27]. 

• Penelitian yang dilakukan pada remaja di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mulia Kariya Husada Jakarta 
Selatan menunjukkan bahwa perbandingan sosial berhubungan secara signifikan dengan kecemasan sosial
[24].

• Melihat fenomena-fenomena yang telah disebutkan di atas mengenai pengungkapan diri, perbandingan sosial, 
dan kecemasan sosial, serta temuan-temuan penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk meneliti kembali judul
yang sama dengan jumlah sampel yang lebih besar. Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pengungkapan diri dan 
perbandingan sosial dengan kecemasan sosial pada pengguna media sosial Gen Z.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan

antara pengungkapan diri dan perbandingan sosial dengan kecemasan sosial pada pengguna
media sosial Gen Z . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara pengungkapan diri dan perbandingan sosial dengan kecemasan sosial pada pengguna 
media sosial Gen Z.
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi, dimana populasinya terdiri dari pengguna media 

social Gen Z yang berusia 18 hingga 25 tahun, yang berjumlah 247.759 orang. Sampel penelitian terdiri dari
270 individu Gen Z yang diperoleh dari tabel tingkat signifikan 10% menurut Isaac dan Michael. 
Pengambilan sampel dilakukan secara online dengan menggunakan Google Forms dan skala Likert. 
Instrumen-instrumen tersebut disebarkan melalui platform Instagram dan WhatsApp, dengan menggunakan
teknik accidental sampling. Penelitian ini menghubungkan dua variabel X, yaitu Pengungkapan Diri dan 
Perbandingan Sosial, dengan variabel Y yaitu Kecemasan Sosial.

• Pertama, skala yang digunakan untuk mengukur kecemasan sosial yang diadopsi dalam penelitian ini adalah
Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A) yang diterjemahkan oleh Hananninggar, yang terdiri dari 18 
aitem yang mencakup tiga aspek: ketakutan akan evaluasi negatif, penghindaran sosial, dan perasaan tegang
pada situasi baru atau saat berinteraksi dengan orang asing atau kenalan, serta penghindaran sosial dan 
ketegangan umum yang dialami dengan individu yang sudah dikenal. Kedua, skala pengungkapan diri 
diadopsi dari penelitian Dimas, yang mengacu pada lima dimensi yang diusulkan oleh Wheeless: 
Pengungkapan yang Dimaksudkan, Jumlah Pengungkapan, Pengungkapan Positif/Negatif, Kontrol 
Pengungkapan Kedalaman, dan Kejujuran dan Akurasi. Ketiga, skala perbandingan sosial menggunakan 
Skala Orientasi Perbandingan Iowa-Belanda (INCOM) oleh Gibbons dan Buunk, dalam versi terjemahannya 
oleh Jannah [25]. Skala ini mencakup dua aspek: kemampuan dan opini, dan terdiri dari 8 item.
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Hasil
Dikarenakan salah satu variabel menunjukkan distribusi yang tidak normal pada saat uji prasyarat, sehingga

tidak memenuhi syarat untuk dilakukan uji product moment. Berdasarkan analisis data terhadap hipotesis
penelitian ini, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji Asumsi

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa variabel Pengungkapan Diri memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,118, Perbandingan Sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001, dan Kecemasan Sosial memiliki nilai 
signifikansi < 0,001. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terdistribusi secara 
normal. Oleh karena itu, selanjutnya menggunakan analisis korelasi non-parametrik.

Variable Shapiro-Wilk P-Value Description

Self-Disclosure
0.991 0.118

Non-Normal

Social Comparison
0.981 0.001

Normal

Social Anxiety
0.973 < .001

Normal
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Hasil
Tabel 2 Hasil Analisis Korelasi

Seperti yang terlihat pada hasil yang disajikan pada Tabel 2, berdasarkan hasil uji korelasi ditemukan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan antara pengungkapan diri dengan kecemasan sosial pada pengguna media 
sosial Generasi Z (koefisien korelasi 0.033, P value = 0.590). Penelitian ini mengindikasikan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut karena nilai p-value sebesar 0.590 > 0.05. Seperti 
yang terlihat pada Tabel 2, analisis Spearman menunjukkan korelasi yang signifikan (P-Value = 0.001 < 0.05) 
antara skor perbandingan sosial dan kecemasan sosial, di mana skor perbandingan sosial yang lebih tinggi 
mengindikasikan posisi yang lebih baik dalam kecemasan sosial. Namun, ukuran efeknya sedang (r = 0,515). 
Hal ini mengindikasikan adanya hubungan antara perbandingan sosial dan kecemasan sosial. Translated with 
www.DeepL.com/Translator (free version)

Spearman's Correlations

Variable Spearman's rho p

Self-Disclosure - Social Anxiety 0.033 0.590

Comparison - Social Anxiety 0.515*** < .001

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil analisis data korelasi, ditemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara

pengungkapan diri dan kecemasan sosial di kalangan pengguna media sosial Generasi Z (koefisien korelasi
0,033 dengan P-Value = 0,590). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh pengungkapan diri terhadap kecemasan sosial di media sosial di kalangan remaja. 
Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kecemasan sosial merupakan fenomena alamiah manusia dan 
merupakan reaksi normal terhadap situasi tertentu. Penelitian ini menemukan adanya hubungan negatif antara
kecemasan sosial dan citra tubuh, yang menunjukkan bahwa kecemasan sosial menurun seiring dengan
semakin tingginya tingkat citra tubuh [28]. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa penggunaan media sosial
memiliki dampak negatif terhadap kesehatan mental remaja [33], terutama mempengaruhi Generasi Z, yang 
sebagian besar menggunakan media sosial [4]. 

• Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan diri bukanlah satu-satunya faktor yang berkontribusi terhadap
kecemasan sosial, dan oleh karena itu, tingkat pengungkapan diri belum tentu berkorelasi dengan tingkat
kecemasan sosial. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, yang menemukan hubungan yang 
signifikan antara perbandingan sosial dan kecemasan sosial pada remaja [24].
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Pembahasan
• Mereka mungkin merasa bahwa orang lain tidak dapat menerima mereka karena perbedaan yang dirasakan. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa citra tubuh memiliki
korelasi yang signifikan dengan kecemasan sosial pada remaja [42]. Hal ini menyoroti peran perbandingan
sosial dalam kecemasan sosial, bagaimana perbandingan sosial yang rendah sangat terkait dengan kecemasan
sosial, terutama dalam situasi sosial, dan bagaimana pikiran yang terkait dengan perbandingan sosial dapat
berdampak pada seberapa baik individu dengan kecemasan sosial memandang diri mereka sendiri.

• Umumnya, individu terlibat dalam perbandingan sosial untuk mengevaluasi kemampuan dan pendapat
mereka relatif terhadap orang lain [43]. Menurut penelitian lain, perilaku berjejaring sosial di kalangan
mahasiswa mengarah pada perbandingan sosial yang berdampak pada kecemasan sosial [40]. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan media sosial di 
kalangan individu, semakin tinggi pula kejadian perilaku perbandingan sosial [46].
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Temuan Penting Penelitian
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengungkapan

diri dan kecemasan sosial di kalangan pengguna media sosial Generasi Z. Namun, terdapat hubungan yang 
signifikan antara perbandingan sosial dengan kecemasan sosial. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap
270 responden, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perbandingan sosial dengan
kecemasan sosial (P-Value = 0.001 < 0.05), yang berdampak signifikan pada kecemasan sosial di kalangan
pengguna media sosial Gen Z. Kedua variabel tersebut memiliki korelasi yang positif, artinya semakin tinggi
tingkat perbandingan sosial pada individu, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan sosial yang dialaminya. 
Tingkat pengungkapan diri belum tentu berhubungan dengan kecemasan sosial. Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi pengungkapan diri Gen Z, seperti efikasi diri dan tren penggunaan media sosial, juga harus
dipertimbangkan.
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Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan. 

Pertama, bagi individu Gen Z yang mengalami kecemasan sosial dapat diminimalisir
dengan mengurangi kecenderungan untuk melakukan penilaian dan perbandingan dengan
orang lain. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengeksplorasi lebih lanjut
mengenai faktor-faktor penyebab kecemasan sosial di luar variabel pengungkapan diri dan 
perbandingan sosial. Disarankan juga untuk mempertimbangkan kembali subjek dan item 
kuesioner untuk mengatasi masalah potensial dan relevansi respon.
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